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 Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui pengaruh FSC Chain of 

Custody, PEFC Sustainable Forest Management dan ISO 38200 

Chain of custody pada industri kayu di Jawa Tengah. Pengambilan 

data dari  responden sebanyak 180 orang  karyawan industri kayu 

sebagai manajemen puncak dan staf yang  telah menerapkan FSC, 

PEFC dan ISO 38200.Pengumpulan data dilakukan dengan 

mendistribusikan kuesioner elektronik selama bulan Juli  hingga 

Oktober  2019 dan analisis pemrosesan data menggunakan 

Structural Equation Model (SEM) dan software Linear Structural 

Model (LISREL) versi 8.70. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

penerapan  FSC Chain of Custody, PEFC Sustainable Forest 

Management dan ISO 38200 Chain of custody mempengaruhi daya 

saing perusahaan  secara signifikan dan positif seperti peningkatan 

kepuasan pelanggan, peningkatan penjualan dan peningkatan 

produktivitas.  
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 Abstract  

 The purpose of this study was to determine the effect of the FSC 

Chain of Custody, PEFC Sustainable Forest Management and ISO 

38200 Chain of custody on the wood industry in Central Java. 

Retrieval of data from 180 respondents of wood industry employees 

as top management and staff who have implemented FSC, PEFC 

and ISO 38200. Data collection was carried out by distributing 

electronic questionnaires from July to October 2019 and analyzing 

data processing using Structural Equation Model (SEM) and 

Linear Structural Model (LISREL) software version 8.70. The 

analysis shows that the application of the FSC Chain of Custody, 

PEFC Sustainable Forest Management and ISO 38200 Chain of 

custody significantly and positively affects the company's 

competitiveness such as increased customer satisfaction, increased 

sales and increased productivity. 
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PENDAHULUAN 

 

The World Research Institute (WRI) mencatat laju kehilangan tutupan hutan di seluruh 

dunia sebesar 29,7 juta ha di tahun 2016, dan 29,4 juta ha pada tahun 2017. Setengahnya 

terjadi di daerah tropis, termasuk di Indonesia. Emisi Gas Rumah Kaca tahunan dari 

hilangnya tutupan hutan tropis yang memicu pemanasan global dan perubahan iklim pada 

tahun 2015-2017 adalah 63% lebih tinggi dari rata-rata selama 14 tahun terakhir. Kehancuran 

hutan yang juga merupakan rumah bagi satwa-satwa iconic Indonesia seperti Gajah 

Sumatera, Harimau Sumatera, Orang Utan membuat mereka semakin diambang kepunahan, 

para ilmuwan memperkirakan Orangutan akan punah pada 2030 apabila kerusakan hutan 

terus terjadi. Kawasan hutan Indonesia masih mengalami ancaman deforestasi meskipun 

lajunya mengalami penurunan signifikan jika dibandingkan dengan 2006-2017. Berdasarkan 

Global Forest Watch, terjadi penurunan deforestasi Indonesia sebesar 40% di hutan primer 

pada 2018 jika dibandingkan dengan rata-rata tingkat kehilangan tahunan pada 2002-2016. 

Tingkat deforestasi tertinggi, yakni 3,5 juta hektare (ha) pernah terjadi pada periode 1996-

2000. Pada 2015-2016, deforestasi mencapai 1,09 juta ha akibat kebakaran hutan. Pada 

periode 2017-2018, laju deforestasi turun drastis menjadi 0,44 juta ha. Dengan capaian 

tersebut, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) mengapresiasi kinerja 

Satuan Polisi Kehutanan Reaksi Cepat (SPORC) dalam menangani berbagai ancaman 

kejahatan terhadap keutuhan ekosistem hutan selama ini. Sejak beberapa dekade terakhir ini 

hutan alam di Indonesia mengalami deforestasi yang sangat serius dan menurun kondisinya 

baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya. Dahulu komodifikasi kayu selalu menjadi inti 

dari pengusahaan hutan sebagai sumber pendapatan dan devisa negara yang paling 

diandalkan. Setelah tahun 1970-1990, ketika dimulainya era bonanza minyak dan gas bumi, 

sektor migas menyalip sektor kehutanan dan menjadi kontributor utama pendapatan negara. 

Luas kerusakan hutan di Indonesia dalam setiap kurun waktu mengalami perubahan-

perubahan yang dinamis. Forest Watch Indonesia melaporkan angka deforestasi beberapa 

periode tahun dalam bukunya yang berjudul Potret Keadaan Hutan Indonesia. Pada tahun 

2000 menampilkan angka laju deforestasi 2 juta hektare per tahun, pada periode 2000-2009 

sebesar 1,5 juta hektare per tahun dan 1,1 juta hektare per tahun di 2009-2013. Kali ini, 

Forest Watch Indonesia kembali melaporkan Potret Keadaan Hutan Indonesia untuk periode 
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2013-2017, termasuk temuan bahwa angka laju deforestasi pada periode ini adalah 1,47 juta 

per tahun 

Tujuan dari pemantauan sumber daya hutan adalah untuk mengurangi deforestasi yang 

tidak direncanakan, memulihkan dan merehabilitasi hutan terdegradasi, pengelolaan hutan 

berkelanjutan, dan mengevaluasi fungsi penyerapan karbon oleh hutan, lahan berhutan dan 

pohon di luar hutan untuk memoderasi iklim global (Fujita, 2010). Melindungi hutan tropis 

menjadi semakin mendesak karena penurunan wilayah hutan sebesar 6% dan 17% emisi 

karbon dioksida global (Baccini et al., 2012). Sangat diperlukan cara-cara untuk mengurangi 

kehilangan hutan dan mempertahankan cadangan oksigen (Brown, 2013; Sills, et al., 2014; 

Lee et al., 2018). Sebagian besar hutan menjadi deforestasi dan degradasi hutan yang tinggi 

(Sloan dan Sayer, 2015). Deforestasi berkontribusi besar terhadap peningkatan emisi gas 

rumah kaca global dan menghasilkan perubahan iklim (Harris et al., 2012). Banyak orang 

yang tinggal di hutan atau dekat hutan ini sangat bergantung pada sumber daya hutan dan 

mata pencaharian mereka terancam oleh deforestasi (Sunderlin et al., 2005). Newsom & 

Hewitt (2005) meneliti dan menemukan bahwa 91% perusahaan bersertifikat diharuskan 

meningkatkan pelatihan pekerjanya, 82% meningkatkan keselamatan, dan sebanyak 64% 

meningkatkan upah pekerja. Hirschberger Research (2005) sebanyak 183 dari 12 perusahaan 

hutan Rusia yang disertifikasi dengan luas total lebih dari 3,5 juta ha menemukan bahwa hasil 

sertifikasi hutan memperkuat hak kerja bagi pekerja perusahaan hutan. Maria Tysiachniouk 

(2005) meneliti sebagian besar perusahaan regional bersertifikat hutan karena perlindungan 

pekerja meningkat dan penundaan gaji menurun. Pekerja memahami bahwa sertifikasi dapat 

digunakan sebagai alat perlindungan sosial. 

Ada banyak perusahaan yang memiliki sertifikat pengelolaan hutan pada tahun 2019 

perusahaan di Indonesia yang telah bersertifikat sebanyak 580 (FSC.org, 2019). Banyak 

perusahaan yang bersertifikat hutan pada 2019, tujuan utama penerapan FSC, PEFC dan ISO 

38200: 2018 adalah untuk memenuhi peraturan pemerintah dan juga permintaan dari 

pelanggan, ada beberapa tujuan yang ingin dicapai yaitu meningkatkan kinerja bisnis seperti 

pelanggan indeks kepuasan, meningkatkan penjualan, meningkatkan produktivitas dan 

keselamatan dan kepuasan karyawan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pengelolaan hutan FSC Chain of Custody, PEFC Sustainable Forest Management 

dan ISO 38200 Chain of custody kayu dan produk berbasis kayu terhadap kinerja bisnis 
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industri kayu di Jawa Tengah . Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pengelolaan hutan FSC Chain of Custody, PEFC Sustainable Forest Management dan ISO 

38200 Chain of custody kayu dan produk berbasis kayu untuk kinerja bisnis industri kayu di 

Indonesia. Pembaharuan dari penelitian ini adalah studi pertama yang menganalisis pengaruh 

FSC, PEFC dan ISO 38200 di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Analisis data penelitian ini menggunakan Structural Equation Model (SEM) 

menggunakan Linear Structural Model (LISREL) versi 8.70. William dan Gavin (2004) 

menggunakan LISREL untuk menguji hubungan antara variabel laten dan indikator - 

indikator dan konstruk tersebut memiliki reliabilitas yang baik adalah jika nilai Construct 

Reliability (CR) ≥ 0,70 dan variance extracted values ≥ 0.50. Data penelitian ini didasarkan 

pada kuesioner yang disebar di 180  responden industry kayu di jawa tengah  yang memiliki 

rencana atau telah menerapkan manajemen FSC Chain of Custody, PEFC Sustainable Forest 

Management dan ISO 38200 Chain of custody kayu dan produk berbasis kayu. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya dan tujuan penulisan penelitian ini model penelitian sebagai berikut: 

FSC

PEFC

ISO 

38200

Daya 

Saing

X11

X12

X13 H1

X21

X22

X23

X31

X32

X33

H2

H3

Y1

Y2

Y3

 

 

Gambar 1 Model Penelitian 

 

Berdasarkan model penelitian di atas dibuat hipotesis sebagai berikut: 

1. H1 : Ada hubungan yang signifikan dan positif antara penerapan FSC (X1) dengan 

Peningkatan Daya Saing Industri Kayu (Y). 
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2. H2 : Ada hubungan yang signifikan dan positif antara penerapan PEFC (X2) dengan 

Peningkatan Daya Saing Industri Kayu (Y). 

3. H3 : Ada hubungan yang signifikan dan positif antara penerapan ISO 38200(X3) 

dengan Peningkatan Daya Saing Industri Kayu (Y). 

 

Berdasarkan hipotesis indikator - indikator variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah indikator utama variabel independen FSC (X1) yaitu Sistem Manajemen (X12), 

Material Sourcing & Handling (X13) (FSC.org, 2019). Indikator utama variabel PEFC (X2) 

adalah Kepemimpinan (X21), Perencanaan & Dukungan (X22), Evaluasi Kinerja (X23), 

(PEFC.org, 2019). Indikator utama ISO 38200 (X3) adalah Persyaratan Organisasi (X31), 

Penilaian Risiko (X32), Metode Pengendalian Chain of Custody (X33) (ISO.org, 2019). 

Indikator utama variabel dependen dari Daya Saing Industri  (Y) adalah Kepuasan Pelanggan 

(Y1), Peningkatan Penjualan (Y2), Produktivitas (Y3). 

Penelitian ini dilakukan di beberapa industri kayu yang mengolah kayu atau 

menggunakan kayu sebagai bahan utama di Jawa Tengah  dengan 180  responden. Responden 

adalah karyawan industri kayu sebagai manajemen dan staf yang memiliki rencana ataupun 

yang telah menerapkan FSC, PEFC dan ISO 38200. 

   Tabel 1. Profil Responden 

Wilayah 

Laki-laki Perempuan 

Total Manajemen 
Staff 

Manajemen 
Staff 

  
Semarang 9 14 8 7 38 

Pekalongan 8 16 4 15 43 

Banyumas 7 15 6 9 37 

Kedu 5 7 2 9 23 

Pati 6 7 2 10 25 

Surakarta 3 4 2 5 14 

Total 38 63 24 55 180 

 

Responden terdiri dari laki-laki sebanyak 101 orang terdiri dari manajemen 38 orang dan 

staff 63 orang  sedangkan  perempuan sebanyak 79 orang  terdiri dari  manajemen sebanyak 

24 orang dan staf sebanyak 55 orang. Penyebaran responden terdiri dari Semarang sebayak 
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38 orang, Pekalongan sebnayak 43 orang, Banyumas sebanyak 37 orang, Kedu sebanyak 23 

orang, Pati sebanyak  25 orang dan Surakarta sebanyak 14 orang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Langkah pertama adalah membuat program sintaks pada software Lisrell setelah itu 

program dijalankan untuk mendapatkan faktor pemuatan variabel independen FSC (X1) yaitu 

Sistem Manajemen (X12), Material Sourcing & Handling (X13), Volume Control (X14) 

(FSC.org, 2019). Indikator utama variabel PEFC (X2) adalah Kepemimpinan (X21), 

Perencanaan & Dukungan (X22), Evaluasi Kinerja (X23), Peningkatan (X24). (PEFC.org, 

2019). Indikator utama ISO 38200 (X3) adalah Persyaratan Organisasi (X31), Penilaian 

Risiko (X32), Metode Pengendalian Chain of Custody (X33), Informasi Keluaran (X34) 

(ISO.org, 2019). Indikator utama variabel dependen dari Daya Saing Bisnis (Y) adalah 

Kepuasan Pelanggan (Y1), Peningkatan Penjualan (Y2), Produktivitas (Y3). Analisis data 

dilakukan oleh Structural Equation Model (SEM) menggunakan Linear Structural Model 

(LISREL) versi 8.70 dari Joreskog dan Sorbom (2008), dan hasilnya ada pada gambar berikut 

: 

FSC

PEFC

ISO 

38200

Daya 

Saing

X11

X12

X13 0.76

0.76

0.53

0.51

X21

X22

X23

0.71

0.63

0.53

X31

X32

X33

0.63

0.58

0.62

0.45

0.35

Y1

Y2

Y3

0.42

0.56
0.64

0.54

0.61

0.53

 

Gambar 2 Nilai Loading Factor Indikator 

 

Catatan : Angka tersebut berasal dari output pemrosesan program Lisrell (penulis, 

2019) 
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Gambar 3. Indikator t-Value  

 

Berdasarkan gambar 2 dan gambar 3 disimpulkan bahwa tidak ada varians error nilai 

negatif, dan nilai loading faktor FSC, PEFC dan ISO 38200 di atas 0,5 (> 0,5) dan nilai t dari 

loading faktor lebih besar dari 1,96 (> 1,96). Ini adalah semua indikator valid dan signifikan. 

Selanjutnya nilai faktor pemuatan dan t value dirangkum dalam tabel dibawah ini. 

 

Tabel 2 Hasil Indikator Analisis  

Variabel Indikators 
Pemuatan 

Faktor 

T-

Value 
Keterangan 

FSC ( X1) 

Sistem Manajemen  0.76 5.43 Valid & Sig 

Sumber&Penanganan 

Material  
0.53 8.34 Valid & Sig 

Kontrol Volume  0.51 2.12 Valid & Sig 

 

PEFC (X2) 

Kepemimpinan  0.53 3.23 Valid & Sig 

Perencanaan&Dukungan  0.71 9.43 Valid & Sig 

Evaluasi Kinerja  0.63 2.32 Valid & Sig 

ISO 38200 

( X3) 

Persyaratan Organisasi  0.63 3.21 Valid & Sig 

Resiko Tugas  0.63 4.32 Valid & Sig 

Metode Kontrol Chain of 

Custody  
0.58 9.12 Valid & Sig 
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Daya Saing Bisnis 

( Y) 

Kepuasan Pelanggan  0.64 11.23 
 

Peningkatan Penjualan  0.54 7.78 Valid & Sig 

Produktifitas) 0.61 5.32 Valid & Sig 

 

Semua area memuat faktor yang valid dan signifikan. Variabel independen FSC (X1) 

adalah Sistem Manajemen (X12), Pengadaan & Penanganan Material (X13) (FSC.org, 2019). 

Indikator utama variabel PEFC (X2) adalah Kepemimpinan (X21), Perencanaan & Dukungan 

(X22), Evaluasi Kinerja (X23). (PEFC.org, 2019). Indikator utama ISO 38200 (X3) adalah 

Persyaratan Organisasi (X31), Penilaian Risiko (X32), Metode Pengendalian Chain of 

Custody (X33) (ISO.org, 2019). Indikator utama variabel dependen dari Daya Saing Bisnis 

(Y) adalah Kepuasan Pelanggan (Y1), Peningkatan Penjualan (Y2), Produktivitas (Y3). Hasil 

ini dapat disimpulkan bahwa Chain of Custody FSC, PEFC Sustainable Forest Management 

dan ISO 38200 Chain of custody kayu dan produk berbasis kayu valid dan signifikan. Hasil 

validitas juga diperkuat oleh nilai Chi-Square (r) yang menghasilkan nilai 11595,74. Langkah 

selanjutnya adalah menghitung nilai Construct Reliability (CR) dan Value of variance 

entrance (VR) pada tabel 4. 

Tabel 4 Hasil Analisis Indikator  

Indikator 

Loading 

 Faktor 

Loading  

Faktor2 

1-Loading 

Faktor2 CR VE 

Sistem Manajemen  0.76 0.58 0.42 

0.91 0.77 

Sumber & Penanganan Material  0.53 0.28 0.72 

Kepemimpinan  0.51 0.26 0.74 

Perencanaan & Dukungan  0.53 0.28 0.72 

Evaluasi Kinerja  0.71 0.50 0.50 

Persyaratan Organisasi  0.63 0.40 0.60 

Resiko Tugas  0.63 0.40 0.60 

Metode Kontrol Chain of Custody  0.63 0.40 0.60 

Kepuasan Pelanggan  0.58 0.34 0.66 

Peningkatan Penjualan  0.64 0.41 0.59 

Produktifitas  0.61 0.37 0.63 
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Berdasarkan perhitungan rumus CR konstruksi reliabilitas diperoleh hasil dan indikator 

adalah 0,91 (CR) ≥ 0,91 dan 0,77(VE) ≥ 0,50 dan disimpulkan bahwa semua indikator 

memiliki reliabilitas yang baik dan konstruk nilai memiliki reliabilitas yang baik. Oleh karena 

itu, berdasarkan hasil analisis uji reliabilitas dapat disimpulkan bahwa reliabilitas seluruh 

indikator merupakan indikator yang baik dan dapat disimpulkan bahwa penelitian memenuhi 

persyaratan. Langkah selanjutnya adalah melaksanakan Analisis Goodness of Fit ( GOF), 

data GOF diperoleh dari hasil eksekusi software. 

 

Analisis Goodness Of Fit (GOF) 

Uji kebaikan dan kesesuaian model pada keseluruhan model fit tentang analisis nilai GOF 

statistik yang dihasilkan oleh program lisrel, untuk relevansi model (model fit) yang cukup 

baik dan untuk modelnya sesuai dengan kriteria seperti yang ditunjukkan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5 Goodness Of Fit 

Indeks Fit Nilai Standar Nilai Keterangan 

Chi-Square 108.10 >0.5 Fit 

Root Mean Square Error of 

Approximation (RMSEA) 0.03 <0.08 Fit 

Index of Normed Fit (NFI) 0.94 >0.90 Fit 

Index of  Non-Normed Fit (NNFI) 0.94 >0.90 Fit 

Index of  Comparative Fit (CFI) 0.95 >0.90 Fit 

Index  of  Incremental Fit (IFI) 0.93 >0.90 Fit 

Index of  Relative Fit (RFI) 0.94 >0.90 Fit 

Goodness of Fit Index (GFI) 0.92 >0.90 Fit 

 

Tabel 6  Hasil Analisis Hubungan Variabel  

Variable  Pemuatan Faktor T-Value Ket 

FSC – Daya Saing  0.76 11.32 Valid & Sig 

PEFC – Daya Saing  0.45 8.97 Valid & Sig 

ISO 38200 – Daya saing  0.35 6.54 Valid & Sig 
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Berdasarkan tabel  diatas didapatkan bahwa hubungan antara FSC dan daya saing diperoleh  

loading factor sebesar 0.76 dan t value sebesar 11.31 sehingga disimpulkan terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara FSC dan daya saing. Hubungan antara PESC dan 

daya saing diperoleh  loading factor sebesar 0.45 dan t value sebesar 8.97 sehingga 

disimpulkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara FSC dan daya saing. 

Hubungan antara ISO 38200  dan daya saing diperoleh  loading factor sebesar 0.35 dan t 

value sebesar 6.54  sehingga disimpulkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara FSC dan daya saing. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa semua 

indikator sudah fit dan dapat disimpulkan bahwa keseluruhan model masih cocok. Model 

persamaan (Structural Equations) linier dari 8.70 perangkat lunak LISREL diperoleh sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Persamaan Struktural 

 

Berdasarkan hasil dari semua analisis di atas, dapat dilihat bahwa FSC pengelolaan hutan, 

PEFC dan ISO38200 berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja industri kayu. 

Berdasarkan tabel  diatas didapatkan bahwa hubungan antara FSC dan daya saing diperoleh  

loading factor sebesar 0.76 dan t value sebesar 11.31 sehingga disimpulkan terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara FSC dan daya saing. Hubungan antara PESC dan 

daya saing diperoleh  loading factor sebesar 0.45 dan t value sebesar 8.97 sehingga 

disimpulkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara FSC dan daya saing. 

Hubungan antara ISO 38200  dan daya saing diperoleh  loading factor sebesar 0.35 dan t 

value sebesar 6.54  sehingga disimpulkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara FSC dan daya saing. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa semua 

indikator sudah fit dan dapat disimpulkan bahwa keseluruhan model masih cocok.  Jadi dapat 

disimpulkan dan diperoleh persamaan regresi berikut (Daya Saing Industri Kayu) = 0,76 * 

FSC + 0,45 * PEFC + 0.35 * ISO38200 + Errorvar. 

BUSINESS = 0.76*FSC + 0.45*PEFC + 0.35*ISO38200,  

Errorvar.= 0.37  , R² = 0.89 
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Berdasarkan hasil analisa data diperoleh hasil ada hubungan yang signifikan dan positif 

antara penerapan FSC dengan daya saing industri kayu (Y). Ada hubungan yang signifikan 

dan positif antara penerapan PEFC (X2) dengan  daya saing industri kayu (Y). Ada hubungan 

yang signifikan dan positif antara penerapan ISO 38200(X3) dengan daya saing industri kayu 

(Y). Purwanto dkk. (2019) menyatakan bahwa pengelolaan hutan berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap kinerja bisnis. Santoso et al. (2019) menyatakan bahwa FSC pengelolaan 

hutan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja bisnis. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan analisis hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan FSC 

Chain of Custody, PEFC Sustainable Forest Management dan ISO 38200 Chain of custody 

kayu dan produk berbasis kayu memiliki dampak positif dan signifikan terhadap daya saing 

industri kayu seperti meningkatkan indeks kepuasan pelanggan, meningkatkan penjualan dan 

meningkatkan produktivitas sehingga akan meningkatkan laba perusahaan. Objek penelitian 

tidak hanya di Jawa Tengah tetapi juga dapat diperluas ke wilayah  lain. Hasil penelitian ini 

implementasi FSC Chain of Custody, PEFC Sustainable Forest Management dan ISO 38200 

Chain of custody sistem manajemen produk berbasis kayu dan memiliki pengaruh pada 

kinerja bisnis perusahaan sehingga perusahaan yang belum mengimplementasikannya dapat 

direkomendasikanuntuk segera menerapkan FSC Chain of Custody, PEFC Sustainable Forest 

Management dan ISO 38200 Chain of custody kayu dan produk berbasis kayu, studi ini 

memperkuat hasil penelitian sebelumnya. Studi ini berkontribusi pada penelitian tentang 

manfaat FSC Chain of Custody, PEFC Sustainable Forest Management dan ISO 38200 

Chain of custody sertifikasi produk kayu dan produk berbahan dasar kayu, Keterbatasan 

penelitian ini adalah tidak membahas tentang indikator kinerja keuangan, jadi dalam 

penelitian masa depan, indikator kinerja keuangan dapat diukur selama periode waktu 

tertentu. Selain itu, perbandingan kinerja keuangan FSC, PEFC dan ISO 38200 kayu dan 

produk kayu pemegang Sertifikat dapat dibuat. FSC Chain of Custody, PEFC Sustainable 

Forest Management dan ISO 38200 Chain of custody kayu dan produk-produk berbahan 

dasar kayu berlaku untuk semua organisasi yang memperdagangkan, memproses atau 

memproduksi kayu dan produk hutan. Manfaat penerapan FSC, PEFC dan ISO 38200 dan 

sertifikasi produk berbahan dasar kayu yaitu mempertahankan pelanggan yang merupakan 
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manfaat utama sertifikasi, meningkatkan pelanggan baru, meningkatkan ekspor, 

meningkatkan citra perusahaan, meningkatkan laba, komitmen terhadap tanggung jawab 

lingkungan yang meningkatkan citra perusahaan, mempromosikan, penggunaan sumber daya 

hutan secara berkelanjutan, meningkatkan komunikasi dengan pelanggan, mencegah 

pembalakan liar, dan meningkatkan efisiensi pengelolaan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa FSC, PEFC t dan ISO 38200 u dan sertifikasi produk berbahan dasar kayu merupakan 

prasyarat untuk kinerja dan daya saing bagi perusahaan. Salah satu manfaat dari penelitian ini 

adalah untuk meyakinkan pemilik kayu dan perusahaan pengolahan untuk mendapatkan FSC, 

PEFC dan ISO 38200 produk-produk berbahan dasar kayu bersertifikat karena manfaat dari 

penerapannya telah diuji dan juga sebagai bentuk kepatuhan terhadap hukum dan peraturan 

sehingga dapat meningkatkan citra baik perusahaan. 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, sampel tidak mewakili populasi 

target, jumlah sampel yang tidak banyak karena waktu dan biaya yang terbatas, objek 

penelitian ini hanya perusahaan industri kayu di Jawa Tengah a walaupun lebih banyak 

perusahaan lain yang telah menerapkannya di negara lain. Keterbatasan waktu penelitian dan 

jumlah responden yang hanya 180 responden belum meyakinkan untuk menggeneralisasi 

hasil penelitian. Sofware yang digunakan untuk analisis data adalah Lisrel dan banyak orang 

belum mengenal software ini. Studi ini tidak membahas beberapa indikator keuangan 

sehingga tidak dapat diketahui manfaat finansial nyata dari penerapan FSC, PEFC dan ISO 

38200 dan produk berbahan dasar kayu, pada penelitian berikutnya membahas tentang 

indikator keuangan dengan membandingkan kondisi keuangan FSC, PEFC dan ISO 38200  

dan produk berbahan dasar kayu perusahaan bersertifikat dan tidak bersertifikat.  
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